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ABSTRAK

Kasus anemia sangat menonjol pada anak-anak sekolah terutama remaja putri.
Anemia adalah penurunan kualitas sel-sel darah merah dalam sirkulasi atau jumlah
hemoglobin berada dibawah batas normal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh penyuluhan kesehatan tentang anemia dengan media audio
visual terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan tentang anemia pada
remaja putri Kelas 7 di SMP Negeri 11 Kota Pekanbaru Tahun 2024. Jenis penelitian
ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian Pre Eksperimen,
dengan rancangan penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest- postest
Design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh Remaja putri kelas 7 SMP
Negeri 11 Pekanbaru yang berjumlah 120 orang siswi dengan total sampel sebanyak
33 orang yang diambil secara Purposive Sampling. Pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan analisis data menggunakan uji Wilcoxon. Hasil distribusi frekuensi
rerata dari 33 responden terjadi peningkatan pengetahuan sebelum 55,15 dan
sesudah 90,90, rerata sikap sebelum 8,33 dan sesudah 9,45 dan rerata tindakan
sebelum 3,36 dan sesudah 5,66. Dari hasil uji Wilcoxon menunjukkan terdapat
pengaruh penyuluhan kesehatan tentang anemia dengan menggunakan media
audio visual terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan anemia p value
= 0,000 (p value <0,05). Kesimpulan dari penelitian ini adanya pengaruh penyuluhan
kesehatan tentang anemia dengan media audio visual terhadap pengetahuan, sikap
dan tindakan pencegahan anemia pada ramaja putri di SMP Negeri 11 kota
Pekanbaru tahun 2024. Diharapkan penelitian ini dapat diterapkan atau menjadi
masukan tentang pengaruh media audio visual untuk remaja puteri kelas 7
terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan pencegahan Anemia perubahan siswi
di SMP Negeri 11 Kota Pekanbaru.

Kata kunci: Pengetahuan, Sikap, Tindakan, Pencegahan Anemia, Media Audio
Visual, Penyuluhan Kesehatan
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LATAR BELAKANG

Anemia pada remaja perempuan dapat berdampak panjang untuk dirinya
dan juga untuk anak yang ia lahirkan kelak. Kebutuhan zat besi remaja harus
dipastikan terpenuhi pada saat ini untuk mencapai pertumbuhan yang optimal.
Kekurangan zat besi atau anemia yang berlanjut sampai dewasa dan hingga
perempuan tersebut hamil, dapat menimbulkan risiko terhadap bayinya. Remaja
perempuan yang sudah hamil dan menderita anemia dapat meningkatkan risiko
kelahiran prematur dan melahirkan bayi dengan berat badan rendah. Upaya
Pemerintah Indonesia diantaranya, pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) pada
remaja putri dilakukan melalui UKS/M di institusi Pendidikan (SMP dan SMA atau
yang sederajat) dengan menentukan hari minum Tablet Tambah Darah (TTD)
bersama (Sma, 2023).

Gejala anemia yang timbul antara lain: kehilangan selera makan, sulit fokus,
penurunan sistem kekebalan tubuh dan gangguan perilaku atau orang awam lebih
mengenal dengan Gejala SL (lemah, letih, lesu, lelah, lunglai), wajah pucat dan
kunang-kunang. Anemia adalah salah satu masalah gizi mikro yang cukup serius
karena menimbulkan berbagai komplikasi pada kelompok maupun anak baru lahir
dan perempuan. Anemia pada remaja akan berdampak pada penurunan
konsentrasi belajar, penurunan kesegaran jasmani, dan gangguan pertumbuhan
sehingga tinggi badan dan berat badan tidak mencapai normal (Herwandar &
Soviyati, 2020).

Remaja putri yang memiliki pengetahuan yang baik tentang anemia akan
cenderung untuk mencukupi konsumsi pangannya guna mencukupi kebutuhan gizi
agar terhindar dari masalah anemia. Remaja putri juga merupakan salah satu
populasi yang memiliki resiko lebih tinggi dibanding putra. Hal tersebut terjadi
akibat remaja putri mengalami menstruasi dan memiliki keinginan untuk tetap
langsing sehingga berdiet mengurangi makan yang berdampak pada pemenuhan
gizi yang kurang (Kusnadi, 2021).

Penelitian Intan Rosalina Sembiring (2019) yang menyatakan bahwa terdapat
keterkaitan antara sikap dengan pola makan. Hasil uji menggunakan korelasi
spearman menunjukkan ada hubungan antara Pengetahuan dengan Pola Makan
Anemia (p= 0,010), Sikap Remaja Putri dengan Pola Makan Anemia (p=0,044).

Penelitian (Adilla, 2021) di Di Smpn 20 Kota Bengkulu tahun 2021
menunjukkan Hasil distribusi frekuensi rerata pengetahuan dari 32 responden
terjadi peningkatan pengetahuan sebelum 5,25 dan sesudah 8,66 , rerata sikap
sebelum 6,0 dan sesudah 9,1 dan rerata tindakan sebelum 13,72 dan sesudah
20,25. Dan hasil uji Paired Sample T-tes diperoleh p value =0.000 <

0.05 yang menunjukkan ada pengaruh setelah diberikan Penyuluhan
Kesehatan Dengan Media Booklet Terhadap Pengetahuan, Sikap dan Tindakan
pencegahan Anemia Pada Remaja Putri di SMPN 20 Kota Bengkulu Tahun
2021.Berdasarkan data World Health Organization (WHO) dalam statistik kesehatan
global tahun 2021 menunjukkan bahwa prevalensi global anemia pada wanita usia
subur (15-49 tahun) pada tahun 2019 adalah sekitar 29,9% dan angka anemia pada
wanita tidak hamil berusia 15 — 49 tahun sebesar 29,6% termasuk remaja.
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Berdasarkan hasil Laporan Riset Kesehatan Dasar Balitbangkes Indonesia
tahun 2018, prevalensi anemia pada remaja putri sekitar 27,2% pada kelompok
umur 15 hingga 24 tahun, sedangkan pada remaja pria prevalensi anemia kurang
lebih 27,2%. Pada kelompok usia 15-24 tahun sedangkan pada remaja putra angka
anemia lebih rendah yaitu sebesar 20,3%. Hal ini pada gilirannya menjadikan
anemia sebagai masalah kesehatan yang serius pada remaja, terutama remaja putri.
Hal ini dipengaruhi oleh kebiasaan makan yang kurang optimal dan kurangnya
aktivitas fisik (Aulya et al., 2022).

Data dari Dinas Kesehatan Kota Pekanbaru tahun 2019 diketahui bahwa
kejadian anemia pada remaja putri masih banyak yaitu usia 10-14 tahun sekitar 83
orang dan usia 15-19 tahun 131 orang. Program Tablet Tambah Darah (TTD) Remaja
Putri tahun 2021 kota pekanbaru yang terdiri dari 21 puskesmas banyak sekolah
yang belum di lakukan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) sehingga dapat di
simpulkan bahwa beberapa sekolah belum melakukan penyuluhan kesehatan
tentang anemia pada remaja putri tersebut, salah satunya Wilayah kerja puskesmas
Rejosari dimana wilayah kerja Rejosari ada 20 Sekolah dan 3 sekolah yang baru
dilakukan pemberian Tablet Tambah Darah (TTD) dan dilakukan penyuluhan
selintas dan 17 yang belum di lakukan penyuluhan salah satunya yaitu SMP Negeri
11 Pekanbaru.

Dari survei LATAR BELAKANG yang dilakukan oleh penulis di puskesmas
Rejosari, bahwa belum ada dilakukannya penyuluhan kesehatan tentang Anemia
secara menyeluruh di Sekolah wilayah kerja Rejosari pada remaja putri salah satu
nya yaitu pada remaja putri kelas 7 di SMP Negeri 11 Pekanbaru tentang Kesehatan
Anemia.

Berdasarkan survei awal yang dilakukan penulis di SMP Negeri 11 Pekanbaru
dengan cara wawancara langsung bahwa terdapat 120 siswi yang berada di kelas 7,
pihak guru anggota UKS memberikan informasi pendukung bahwa remaja putri
kelas 7 di SMP Negeri 11 Pekanbaru belum diberikan penyuluhan kesehatan
tentang Anemia dengan Media Audio Visual.

Media video pembelajaran adalah alat yang menggabungkan elemen audio
dan visual untuk menyampaikan pesan-pesan pembelajaran, seperti konsep,
prinsip, prosedur, dan teori aplikasi pengetahuan, dengan tujuan membantu
pemahaman materi pembelajaran. Video merupakan bentuk pembelajaran yang
melibatkan indra penglihatan dan pendengaran, yang efektif karena dapat diserap
dengan cepat, mudah diingat, dan dapat diulang-ulang, sehingga membantu dalam
pengembangan pola kognitif para siswa (Riyana, 2007).

Menurut Wiroatmojo dan Sasonoharjo (2002), setiap indra manusia memiliki
karakteristik tersendiri dalam menyerap pembelajaran. Proses belajar seseorang
melalui penggunaan indra penglihatan, pendengaran, peraba, perasa, dan
penciuman. Media video animasi adalah kombinasi antara metode audio dan visual,
yang membuat penyampaian materi menjadi menarik dan imajinatif.

Berdasarkan permasalahan di atas, fenomena anemia pada remaja
merupakan fenomena menarik untuk diteliti, oleh karena itu penulis tertarik untuk
meneliti “Pengaruh penyuluhan kesehatan tentang Anemia dengan media Audio
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Visual terhadap Pengetahuan, Sikap dan Tindakan Pencegahan Anemia pada
Remaja putri Kelas 7 di SMP Negeri 11 Pekanbaru”.

METODE

Metode yang digunakan penulis dalam pengambilan kasus yaitu metode
penelitian kuantitatif, dengan desain penelitian Pre Eksperimen, dengan rancangan
penelitian yang digunakan yaitu One Group Pretest- postest Design. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh Remaja putri kelas 7 SMP Negeri 11 Pekanbaru yang
berjumlah 120 orang siswi. Pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu teknik
sampling “Purposive Sampling” yang berjumlah 33 orang siswi. Dengan melakukan
pengisian kuesioner penelitian menggunakan analisis data univariat dan bivariat.

HASIL
Hasil Analisis Univariat

Analisis univariat bertujuan untuk melihat karakteristik reponden dan rata-
rata frekuensi penyuluhan kesehatan tentang anemia dengan media audio visual

terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan anemia pada remaja putri
kelas 7 di SMP Negeri 11 Pekanbaru.

Tabel 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Usia Pada Remaja Putri
Kelas 7 Di SMP Negeri 11 Pekanbaru

Variabel Usia N F %
12 tahun 33 3 9,1
13 tahun 33 29 87,9
14 tahun 33 1 3,0

Berdasarkan 4.1 diatas menunjukkan bahwa dari 33 remaja putri kelas 7 di
SMP Negeri 11 Pekanbaru sebagian besar responden berusia 13 tahun sebanyak 29
orang (87,9%), dan sisanya berusia 12 tahun sebanyak 3 orang (9,1%) dan 15 tahun
sebanyak 1 orang (3,0%).

Tabel 2 Skor Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Audio Visual

Variabel Sebelum Sesudah
Baik Cukup Kurang Baik Cukup Kurang
Pengetahuan 0 48,5 51,5 100 0 0

Tabel 3 Rerata Pengetahuan Sebelum dan Sesudah Diberikan Media Audio

Visual
Variabel Mean Std. Deviation N
Pengetahuan
Sebelum 55,15 10,64 33
Sesudah 90,90 5,78 33
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Berdasarkan tabel 4.3 didapatkan rerata skor pengetahuan sebelum
diberikan penyuluhan kesehatan dengan media audio visual yaitu 55,15 dengan
standar deviasi 10,64 sedangkan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan dengan
media audio visual menjadi 90,90 dengan standar deviasi 5,78 dari 33 responden
yang diberikan penyuluhan kesehatan melalui media audio visual. Artinya terdapat
peningkatan rerata skor pengetahuan sebesar 35,75.

Tabel 4. Skor Sikap Sebelum dan Sesudah Diberikan Media Audio Visual

No Variabel Sebelum Sesudah
Setuju Tidak  Setuju Tidak
Setuju Setuju
1 Sebaiknya remaja mengkonsumsi 90,9 9,1 100 0
makanan yang banyak mengandung
zat besi
2 Remaja putri perlu mengkonsumsi 39,4 39,4 84,4 15,2

tablet tambah
darah setiap minggu nya

3 Sebaiknya makan buah-buahan 97,0 97,0 100 0
yang banyak mengandung
vitamin C

4 Sebaiknya kita mengkonsumsi 81,8 81,8 72,7 27,3

tablet tambah darah (Fe) untuk
mencegah anemia

S Jika kita sudah menemukan gejala 93,9 93,9 100 0
anemia maka beritahu orang tua

6 Anemia masalah kesehatan yang 75,8 75,8 100 0
berbahaya

7 Anemia mengganggu aktifitas 87,9 87,9 87,9 12,1
remaja putri

8 Tidak perlu makan sayuran hijau 93,9 93,9 100 0

9 DMerasa khawatir jika terkena 78,8 78,8 100 0
anemia

10 Remaja putri merasa perlu untuk 93,9 93,9 100 0
mendapat informasi mengenai
anemia

Tabel 7. Rerata Tindakan Sebelum dan Sesudah Diberikan Media Audio Visual

Variabel Mean Std. Deviation N
Tindakan
Sebelum 3,36 1,41 33
Sesudah 5,66 0,64 33
Lembaga Penelitian dan Pengabdian kepada Masyarakat 317

Universitas Hang Tuah Pekanbaru
Maret 2025



PROSIDING SEMINAR NASIONAL
Hasil Penelitian dan Pengabdian Masyarakat

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan rerata skor tindakan sebelum diberikan
penyuluhan kesehatan dengan media audio visual yaitu 3,36 dengan standar deviasi
1,41, sedangkan sesudah diberikan penyuluhan kesehatan dengan media audio
visual menjadi 5,66 dengan standar deviasi 0,64 dari 33 responden yang diberikan
penyuluhan kesehatan melalui media audio visual. Artinya terdapat peningkatan
rerata skor tindakan sebesar 2,2.

Analisis Bivariat

Analisis bivariat dilakukan untuk mengetahui frekuensi pengetahuan,sikap
dan tindakan remaja putri kelas 7 di SMP Negeri 11 Pekanbaru sebelum dan
sesudah diberikan pemyuluhan kesehatan melalui media audio visual. Hasil uji
bivariat tersebut dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 8. Hasil Uji Normalitas Data Tests of Normality Kolmogorov-Smirnov=
Shapiro-Wilk

Statistic Df Sig.  Statistic Df Sig.
Pengetahuan (pretest) 201 33 .002 .902 33 .006
Pengetahuan (posttest) .350 33 .000 747 33 .000
Sikap (pretest) .246 33 .000 .833 33 .000
Sikap (posttest) 318 33 .000 714 33 .000
Tindakan (pretest) .159 33 .034 .887 33 .002
Tindakan (posttest) .303 33 .000 .684 33 .000

Berdasarkan analisis data menggunakan uji normalitas Shapiro-Wilk
didapatkan nilai P- Value <0,05 artinya data tidak berdistribusi normal. Analisis
bivariat ini menggunakan Uji Wilcoxon.

Tabel 9. Pengaruh Media Audio Visual Terhadap Pengetahuan, Sikap Dan
Tindakan Pencegahan Anemia

Variabel Sebelum Sesudah N P
Mean SD Mean SD Value
Pengetahuan 55,15 10,64 90,90 5,78 33 0,000
Sikap 8,3 1,51 9,45 0,56 33 0,000
Tindakan 3,36 1,41 56 0,64 33 0,000

Berdasarkan tabel 4.9 didapat dengan nilai p value = 0,000 (<0,05) dengan
menggunakan tingkat kepercayaan 95%, yang berarti ada pengaruh media audio
visual terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan anemia pada remaja
putri KELAS 7 DI SMP Negeri 11 Pekanbaru tahun 2024.
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PEMBAHASAN
Analisis Univariat

Hasil penelitian yang dilakukan pada 33 responden menunjukan bahwa
sebagian besar responden berumur 13 tahun sebesar 87,9%. Umumnya usia 12-13
tahun merupakan masa awal remaja dan berakhir pada usia akhir atau belasan dan
awal dua puluh tahun (Dwiyono, 2021). Pada masa remaja ini, pinggang dan pinggul
akan mulai membesar dan alat reproduksi akan berkembang hingga menstruasi
yang terartur. Selain itu pada usia remaja ini seseorang sudah bisa mengendalikan
emosional yang muncul, merencanakan masa depan, dan memikirkan konsekuensi
yang akan dihadapi jika melakukan perbuatan yang tak baik yang didapatkan pada
masa remaja akhir (Indriyani, 2023).

Hasil analisis rerata pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan kesehatan
dengan media audio visual didapatkan hasil 55,15% dan rerata setelah diberikan
penyuluhan kesehatan dengan media audio visual adalah 90,90%. Dapat di tarik
kesimpulan bahwa ada peningkatan yang dengan memberikan penyuluhan tentang
anemia melalui media ausio visual. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Kencana dkk (2020) terdapat perbedaan yang signifikan antara pengetahuan
tentang anemia sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan media video dengan
skor pretest (26,00) dan posttest (34,23). Hal yang sama juga dikemukakan dalam
penelitian Adilla (2021), menjelaskan bahwa terdapat peningkatan rerata skor
pengetahuan pencegahan anemia pada remaja putri setelah diberikan penyuluhan
kesehatan menggunakan media Booklet dengan skor pretest (28,90) dan posttest
(35,76). Oleh karena itu siswa yang memiliki pengetahuan mampu mempraktekkan
pengetahuan dan pengalaman yang dimilkinya sehingga siswa mengalami
keyakinan dan pemahaman atas apa yang telah dipelajari (Rifai dkk,022).

Sikap adalah respons atau reaksi internal terhadap suatu rangsangan atau
objek yang diyakini, yang pada gilirannya menyebabkan kecenderungan untuk
bertindak sesuai dengan keyakinan tersebut. Hasil rerata sikap responden sebelum
diberikan penyuluhan kesehatan dengan media audio visual yaitu 8,33 dan setelah
diberiakan penyuluhan kesehatan dengan media audio visual didapatakan hasil
9,45. Hal ini sejalan dengan dengan penelitian yang dilakukan oleh Adilla (2021)
terdapat pengaruh media booklet terhadap peningkatan sikap pencegahan anemia
pada remaja putri di SMPN 20 Bengkulu dengan skor pretest 6, dan setelah postest
menjadi 9,1 Sehingga dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan hasil penyeluhan
kesehatan dengan atau tanpa media. Dengan demikian, adanya sikap yang positif
dari siswa mampu menumbuhkan motivasi dan minat terhadap materi yang akan
disampaikan (Endrayanto dan Harumurti,2014). Oleh karena itu, sikap yang positif
lebih mudah menyerap materi penyuluhan yang diberikan.

Hasil rerata tindakan responden sebelum diberikan penyuluhan kesehatan
dengan media audio visual yaitu 3,36 dan setelah diberikan penyuluhan kesehatan
dengan media audio visual didapatkan hasil 5,56. Hal ini menunjukkan terdapat
perbedaan yang cukup signifikan sebelum dan sesudah menggunakan media audio
visual dalam melakukan penyuluhan kesehatan. Penelitian ini sejalan dengan
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penelitian yang dilakukan oleh Adilla (2021) terdapat perbedaan dan peningkatan
tindakan pencegahan anemia pada remaja putri di SMPN 20 Bengkulu, dengan skor
pretest (13,72), setelah postest menjadi (20,25).

Analisis Bivariat

Berdasarkan hasil penelitian pengaruh penyuluhan kesehatan tentang
anemia dengan media audio visual terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan
pencegahan anemia pada remaja putri kelas 7 Di SMP Negeri 11 Pekanbaru
menggunakan Uji Wilcoxon dengan syarat data tidak berdistribusi normal.
Didapatkan bahwa nilai p-value=0,000 (<0,05). Maka disimpulkan bahwa Ha
diterima artinya ada pengaruh penyuluhan kesehatan tentang anemia dengan
media audio visual terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan anemia.

Hal di atas berdasarkan teori media salah satu alat komunikasi dalam
menyampaikan pesan tentunya sangat bermanfaat jika diimplementasikan ke
dalam proses pembelajaran, media yang digunakan dalam proses pembelajaran
tersebut disebut sebagai media pembelajaran. Sehingga adanya media audio visual
mampu memudahkan siswa untuk lebih memahami kegiatan dalam pe nyuluhan
kesehatan tentang anemia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Adilla (2021) yang menyatakan
bahwa adanya pengaruh yang signifikan penggunaan media dalam penyuluhan
kesehatan terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan remaja putri mengenai
anemia. Hal ini dikarenakan penggunaan sebuah media dapat diartikan sebagai
segala sesuatu yang dapat menyampaikan dan menyalurkan pesan dari sumber
secara terstruktur, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.
Dengan demikian, penerima pesan dapat belajar secara efisien dan efektif.

Media ini juga berfungsi sebagai alat bantu dalam proses belajar mengajar,
memperjelas makna pesan yang disampaikan agar tujuan pembelajaran dapat
tercapai dengan optimal. Adanya media audio visual mampu meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman. Sehingga informasi yang disampaikan dalam video
memiliki keunggulan karena memiliki tampilan yang menarik, mudah dipahami,
dan mampu menjelaskan konsep yang rumit dengan gambar dan animasi
sederhana, dibandingkan dengan metode ceramah saja (Kencana dkk, 2020).

Menurut asumsi peneliti, dalam penelitian ini media audio visual dalam
penyuluhan kesehatan tentang anemia dapat menjadi alat yang efektif dalam
meningkatkan pengetahuan, mengubah sikap, dan mendorong tindakan
pencegahan yang lebih baik di kalangan masyarakat. Hal ini dikarenakan Media
audio visual menyajikan tampilan yang lebih menarik dan mudah dipahami
dibandingkan dengan metode penyuluhan konvensional seperti ceramah. Dengan
visual dan audio yang menarik, informasi tentang penyebab, gejala, dan pencegahan
anemia dapat lebih mudah diserap oleh audiens sehingga. Hal ini dapat
meningkatkan pengetahuan siswa tentang anemia. Selain itu, Penyuluhan dengan
media audio visual dapat mempengaruhi sikap siswa terhadap anemia karena,
melalui media audio visual siswa dapat lebih memahami dampak anemia dan
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pentingnya pencegahan. Serta adanya media audio visual juga memberikan
pemahaman terhadap pencegahan anemia yang mampu mendorong siswa melalui
tindakan nyata. Dengan demikian, penggunaan media audio visual dalam
penyuluhan anemia berpengaruh terhadap pengetahuan, sikap, dan tindakan siswa
dalam memahami anemia, karena media ini dapat menyajikan informasi secara
lebih menarik dan mudah dipahami, sehingga siswa dapat lebih mudah menerima
dan menerapkan informasi yang diberikan.

Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini mengalami hambatan saat melakukan pengambilan sampel
penelitian ini hanya dapat ditentukan oleh pihak sekolah sehingga Remaja Putri
kelas VII yang bisa dijadikan sampel hanya kelas 71,72 dan 73 dikarenakan pihak
sekolah ingin mempersingkat waktu dan tidak ingin mengganggu proses belajar
mengajar di kelas lain. Sehingga peneliti mengubah metode penelitian dari Simple
Random Sampling menjadi Purposive Sampling.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 11 Kota

Pekanbaru Tahun 2024, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut :

a) Berdasarkan karakteristik responden mayoritas responden berusia 13 tahun
(87,9%).

b) Adanya pengaruh penyuluhan kesehatan tentang anemia dengan media audio
visual terhadap pengetahuan karena peningkatan rerata skor pengetahuan
yakni sebelum diberikan penyuluhan kesehatan didapatkan hasil 55,15 dan
setelah diberikan penyuluhan kesehatan menjadi 90,90.

¢) Adanya pengaruh penyuluhan kesehatan tentang anemia dengan media audio
visual terhadap sikap karena peningkatan rerata skor sikap yakni sebelum
diberikan penyuluhan kesehatan yaitu 8,33 dan setelah diberikan penyuluhan
kesehatan menjadi 9,45.

d) Adanya pengaruh penyuluhan kesehatan tentang anemia dengan media audio
visual terhadap Tindakan Pencegahan karena peningkatan rerata skor tindakan
pencegahan yakni sebelum diberikan penyuluhan kesehatan yaitu 3,36 dan
setelah diberikan penyuluhan kesehatan dengan menjadi 5,56.

e) Berdasarkan hasil uji wilxocon, hasil uji menunjukkan nilai p-value=0,000
(pvalue<0,05). Hal ini menunjukkan adanya pengaruh media audio visual
terhadap terhadap pengetahuan, sikap dan tindakan pencegahan anemia pada
ramaja putri di SMPN 11 kota Pekanbaru tahun 2024.
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